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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgar bahasa Indonesia siswva

yang digjar dengan metode pembelgjaran Value Clarification Tehnique Dan metode pembelajaran
Think Pair Share. Hipotesis yang ditunjukan dalam penelitian ini adalah: ?Terdapat perbedaan hasil
belgjar bahasa Indonesia siswa yang digjar dengan model pembelgjaran Value Clarification Tehnique
Dan model pembelgjaran Think Pair Share?.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi eksperimen dengan pendekatan

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Sampel penelitian

terdiri dari 30 siswakelas A dan 30 siswa kelas B. Instrument tes dalam penelitian berupa tes

pilihan ganda yang terdiri dari 30 soal pilihan gandayang telah di uji validitas dan reliabilitasnya.

Uji validitas instrumen dengan rumus Kolerasi Biserial didapat 30 soal yang valid,

sedangkan uji reliabilitas dengan rumus KR-20 diperoleh rhitung = 0,876 > 0,367 = rtabel, maka
intrumen reliabel. Uji persyaratan yaitu, uji normalitas meggunakan Uji Lilieofers dan uji

homogen menggunakan Uji Fisher. Pada kelas eksperimen 1 (VCT) pengujian normalitas didapat
Lhitung = 0,1398 < 0,1617 Ltabel dan kelas eksperimen 2 (TPS) Lhitung 0,0924 < 0,1617 Ltabel, dengan
taraf signifikasi &#945; 0,05 dan n = 30 untuk kelas eksperimen 1 dan n = 30 untuk kelas eksperimen 2
maka dapat disimpulkan data kedua kelompok berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas

diperoleh Fhitung 1,44 < 1,86 Ftabel dengan taraf signifikasi &#945; = 0,05 dk pembilang 29 dan dk
penyebut 29, maka disimpulkan varians kedua kelas sama berarti sampel berasal dari populasi

yang homogen.

Uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh thitung 2,4471 > 2,0021 ttabel dengan taraf

signifikasi &#945; = 0,05 dan dergjat kebebasan (dk) 58, dari hasil penelitian maka disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belgjar bahasa Indonesia siswa yang digjar menggunakan model VCT dan
model pembelagjaran TPS.
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